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Abstrac : The subject og this study was a qualitative descriptive study on the students ofSMP
PGRI 4 Matesih in 2022. Data collection techniques using data from interviews, observations,
and documentation. Interview techniques are intended to obtain data in the form of direct
statements from sources, observation techniques are intended to obtain data from participant
activities, and documentation techniques are intended to obtain written data and activity photo
data. The data analysis technique used is inductive, with 3 paths, namely data reduction, data
presentation, and data verification. Judging from the results of the guidance, all participants
received good responses and gained an understanding of the importance of responsibility in
the school and social spheres. Where participants realize that self-responsibility is very
important in daily activities and is not a reason that justifies a process of self-responsibility
that is not good.

Keywords: Classical Guidance, Self Responsibility

Abstrak : Subjek penelitian ini adalah Deskriptif Kualitatif pada anak SMP PGRI 4 Matesih
Tahun 2022. Teknik pengumpulan data menggunakan data hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Teknik wawancara dimaksudkan untuk memperoleh data berupa pernyataan
langsung dari narasumber, teknik observasi dimaksudkan untuk memperoleh data dari kegiatan
partisipan, dan teknik dokumentasi dimaksudkan untuk memperoleh data tertulis dan data foto
kegiatan. Teknik analisis data yang digunakan bersifat induktif, dengan 3 jalur yaitu reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi data. Dilihat dari hasil bimbingan, seluruh partisipan
mendapat respon yang baik dan mendapat pemahaman akan pentingnya tanggungjawab dalam
lingkup sekolah maupun sosial. Dimana partisipan menyadari bahwa tanggungjawab diri
sangatlah penting dalam kegiatan sehari — hari dan bukanlah sebuah alasan yang membenarkan
dari proses tanggungjawab diri yang kurang baik.

Kata kunci: Bimbingan Klasikal, Tanggung Jawab Diri.
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PENDAHULUAN

Sekolah adalah tempat bagi terselenggaranya proses pendidikan formal. Permasalahan yang
muncul terjadi karena faktor internal maupun eksternal, salah satu permasalah dibidang pribadi
yang terjadi diantaranya adalah ganguan mental kurangnya tanggung jawab diri.

Dalam pengamatan ( Observasi ) yang dilakukan adalah dengan meninjau perilaku sample di
kelas VIII SMP Matesih sesuai dengan ciri orang yang teridentifikasi menderita Kurangnnya
Tanggung Jawab Diri. Berdasarkan data awal gejala Kurangnnya Tanggung Jawab Diri sangat
beragam yaitu salah satunya seperti tidak mampu menolak ajakan teman seperti tidak mengerjakan
tugas, takut dijauhi teman-temannya.

Menurut peneliti penggunaan bimbingan klasikal sangat relevan dan cocok dalam
mengentaskan masalah tersebut. Bimbingan klasikal dapat mengentaskan permasalahan

pengendalian diri yang menyebabkan siswa mengalami kurangnya tanggung jawab diri.

METODE

Penelitian ini adalah Penelitian Deskriptif Kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan
pendekatan yang lebih bersifat untuk mengembangkan teori.

Penelitian ini digunakan guna memperoleh hasil penelitian yang valid. Proses tersebut dimulai

dengan observasi pendahuluan dan mendeteksi situasi lapangan juga karakteristik subjek.

Prosedur Kerja Penelitian

1. Perencanaan Tindakan
Menyusun rencana tindakan yang berupa apa, siapa yang melaksanakan, bagaimana
kegiatan tindakan, kapan dilaksanakan, di mana kegiatan dilaksanakan.

2. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan yaitu memberi layanan Bimbingan Klasikal dan
mengamati peserta didik atau subjek selama kegiatan Bimbingan Klasikal berlangsung.

3. Observasi
Pada tahap observasi meliputi pelaksanaan observasi dari pengamat selama kegiatan
Bimbingan Klasikal berlangsung.

4. Refleksi
Tahap refleksi bertujuan untuk mengutarakan kembali pernyataan sebelumnya dan setelah

tindakan berlangsung.
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Indikator Kinerja
Indikator Kinerja ialah kriteria untuk dipergunakan melihat tingkat keberhasilan terhadap
penelitian tindakan bimbingan dan konseling guna memperbaiki mutu pada pembelajaran di dalam

kelas.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan

dokumentasi.

HASIL

1. Partisipan yang sudah memasuki kelas VIII, tentu saja masih memiliki kekhawatiran dan
ketakutan dalam tanggung jawab, hal ini ditunjukkan dengan lebih banyaknya waktu yang
dilakukan partisipan dengan bermain dijam pelajaran kosong, ke kantin dan sebaginya. Begitu
pula partisipan yang mengakui kekurangannya, partisipan mengungkapkan bahwa tanggung
jawab masih kurang sehingga masih memiliki kekhawatiran untuk mengikuti kegiatan sekolah.
Meski mengetahui hal tersebut, partisipan sendiri masih enggan untuk memperbaiki
kekurangannya tersebut, dan disini partisipan dibantu dalam proses tanggung jawab yang baik
dan benar, sehingga partisipan dapat menjalani kesehariannya dengan nyaman dan memiliki
banyak waktu berharga dengan teman-teman serta orang-orang disekelilingnya.

2. Diberikannya bimbingan klasikal sebanyak 4 (empat) kali adalah standar yang digunakan
untuk melihat apakah partisipan mendapat bantuan untuk memecahkan masalahnya. Berikut
rincian tahap pemberian layanan : 1) Dilakukan pada tanggal 17 Oktober 2022, diberikan
keleluasaan pada partisipan untuk membicarakan segala keluh kesahnya dan apa yang
mengganggu dirinya. Juga membiarkan partisipan untuk lebih dominan dalam berbicara pada
bimbingan tahap pertama ini, dengan tujuan agar data didapat lebih valid dan ditemukan apa
yang menjadi titik awal masalah yang dimiliki partisipan. 2) Dilakukan pada tanggal 25
Oktober 2022, treatment yang diberikan adalah membantu partisipan membuka pikirannya
dan sedikit merubah pola pikirnya yang sedikit salah, dengan mendorong partisipan untuk
memunculkan perasaan sebaliknya ketika menghadapi seseorang dengan kepribadian yang
sama dengan dirinya. Demikian bimbingan ke dua ini didapatkan hasil bahwa pengertian pola
pikir terhadap cara partisipan menerima perbedaan dan bagaimana partisipan menjadi bijak
dalam mengambil sikap, yang memiliki hubungan dengan kajian teori yang menyebutkan
bahwa perilaku/ pola pikir yang salah dari individu dapat berasal dari cara belajar/ cara
memandang yang salah dari individu. 3) Dilakukan pada tanggal 31 Oktober 2022, ditemukan
adanya perubahan pola pikir dari partisipan, yang ditemukan adalah partisipan sudah mampu

menerima perbedaan walaupun tidak sepenuhnya dan masih sering melupakan tanggung
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jawabnya, partisipan belum menerima sepenuhnya dorongan yang diberikan pada sesi
bimbingan sebelumnya. Maka guru BK memberikan dorongan dan motivasi kepada partisipan
untuk tetap meningkatkan rasa tanggung jawabnya. 4) Dilakukan pada tanggal 3 November
2022, partisipan akan didorong sekali lagi agar kesadaran dapat dimunculkan dan dipahami
pentingnya akan rasa tanggung jawab.

3. Faktor pendukung yaitu sikap dan dukungan dari orang tua serta lingkungan. Dan Faktor
Penghambat yakni pengaruh buruk dari kondisi perlakuan orang tua dan lingkungan sekitar
seperti teman sebaya dan lain — lain.

4. Menurut guru BK dan wali kelas perlunya adanya sosialisasi dan kerjasama antara pihak
sekolah, orangtua, dan teman sebaya guna meningkatkan tanggung jawab diri anak. Tidak
hanya itu tetapi solusi yang diberikan dari sekolah juga memberikan fasilitas yang memadai

bagi siswa.

PEMBAHASAN

1. Kondisi tanggung jawab diri di SMP PGRI 4 Matesih, sudah sesuai pelayanan dan sudah
menimbulkan efek positif bagi anak dan sekolah. Adapun kondisi awal siswa masih enggan
untuk melakukan tanggung jawab dirinya, bahkan terkesan acuh pada kewajibannya disekolah.
Namun, sekarang peserta didik sudah mampu untuk menerapkan tanggung jawab diri sesuai
arahan, masukan dan motivasi dari pihak sekolah terutama guru BK.

2. Pelaksanaan tanggung jawab diri di SMP PGRI 4 Matesih, sudah berjalan dengan baik dan
maksimal dalam membantu siswanya terkait tanggung jawab diri. Adapun layanan yang
diberikan guru BK kepada siswanya berupa informasi, orientasi, penempatan dan penyaluran,
konsultasi, mediasi dan bimbingan klasikal. Pemberiaan layanan ini dalam upaya
mengembangkan rasa tanggung jawab diri anak, agar mampu beradaptasi dengan lingkungan,
karena tanggung jawab sangatlah penting bagi kehidupan dimasa depan.

3. Faktor pendukung dan penghambat, mayoritas faktor yang timbul akibat kurangnya tanggung
jawab diri yaitu diri sendiri dan lingkungan, teman sebaya juga mempunyai pengaruh yang
sangat besar bagi rasa tanggung jawab diri tersebut. Bahkan akan berpengaruh besar ketika
teman sebayanya juga kurang memiliki rasa tanggung jawab. Namun, sekarang sudah jauh
lebih baik setelah diberikannya layanan bimbingan klasikal oleh guru BK.

4. Solusi yang diberikan, pihak sekolah sudah memberikan fasilitas yang memadai untuk
siswanya agar tetap memiliki rasa tanggung jawab diri. Bahkan guru BK tidak segan untuk
menjadi tempat curhat bagi siswa, tidak hanya disekolah hamun diluar sekolah guru BK juga
melayani jika ada siswa yang mau ceirta lewat sosial media. Dan pemberian materi,maupun
motivasi selalu diberikan kepada siswaa hampir setiap saat, dengan berbagai cara yang
dilakukan oleh setiap guru di SMP PGRI 4 Matesih.
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KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian diatas ,dapat disimpulkan bahwa layanan
bimbingan klasikal di SMP Matesih Tahun Pelajaran 2021/2022. Hal ini ada pada bagian
hasil dan pembahasan dimana sudah dipaparkan tahapan kegiatan bimbingn klasikal.
SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan hal-hal sebagai berikut :
1. Kepada Siswa
Untuk siswa yang kurang memiliki rasa tanggung jawab untuk senantiasa mengingat
penyelesaian yang di capai dalam Bimbingan Klasikal yang telah di terima dan selalu
mempertimbangkan setiap perilaku.
2. GuruBK
Untuk Guru BK yang telah membimbing siswa untuk senantiasa lebih memiliki
tanggung jawab dalam diri peserta didik dan mengupayakan bimbingan penyelesaian yang
cocok dan relevan kepada klein terkait.
3. Teman Sebaya
Untuk teman sebaya agar memberikan contoh baik kepada teman sebayanya guna

kehidupan yang akan datang.
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